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Jurnal Penelitian Perikanan Indonesia memuat artikel ilmiah h:rsil-hasii penelttian dalam bidang sttmber'
daya, lingkungan, teknologi penangkapan, akuakultur dan pascapanen perikanan serta aspek-aspek yang

terkait.

Tata Cara Pengiriman Naskah

Naskah yang dikinm harus naskah asli dan belum pernah dipublikasikan atau dikirimkan untuk
dipublikasikan di nedia cetak lain. Naskah ditulis dalam bahasa Indonesia dan diketik rapi dua spasi dr

atas kertas ukuran ,{4 nrenggunakan MS Word atau Word Perfer:t. Naskah sebanS'6[ tiga rangkap beserla
disketnya dikirimkan ke Penyunting Pelaksana Jurnal Penelitian Perikanan Indone sia, Jl. K.S. Tubun.
Petamburan VI. Jakarta 10260. Indonesia,

Penyiapan Naskah

o Panjang naskah tidak Iebih dari 20 halaman.

o Judul naskah tidak lebih dari 15 kata dan harus rnencenninkan isi naskah, diikuti dengan nama penulis.
Jabatan atau intansi penulis dibuat sebagai catatan kaki di bawah halamat.r pertalna.

o Abstrak tidak lebih clari 250 kata.

o Pendahuluan seeara ringkas menguraikan Iatar belakang rnasalah dan tr,rjuan penelitian.

o Bahan dan Metode diuraikan secara jelas dan ringkas. Teknik birru dan moclifikasi metode perlu cliuraikan
iebih rinci. Metode yang sudah baku cukup mencantumkan referensinya.

a Hasil dan Bahasan merupakan satu bab dengan uraian yang singkat dan jelas (concise). Hasil disajikan
dengan menggunakan tabel atau gambar dan tidak diulang dalam teks. Tabel dibuat dua spasi dengan huruf
yang sama dengan teks, tanpa garis vertikal, superskrip untuk catatan kaki menggunakan huluf kecil dan
ilustrasi/gambar dikirirnkan sebanyak tiga buah satu di antaranya asli, dan harus cukr-rp tajam agar dapat
direproduksi. Foto hitam-putih atau berwarna dengan kualitas birik harus dicetak di atas kertas mengkilat.

O Kesimpulan disajikan secara nngkas dengan mempertimbangkan judul naskah, maksud, tujuan sel'ta hasil
penelitran. Saran drcanturnkan apabila diperlukan.

a Ucapan terirna kasih, bila perlu. ditulis singkat tidak lebih 40 kata.
a Pustaka halus disebut di dalam teks dengan nama famili atau nirma akhir penulis serta waktu penerbrtan.

ditulis dalam satu atau dua bentuk: Wang (i985) atau (Wang, 19u5). Untuk pustaka lebih dari dua penu[s,
disebutkan penulis pertarua ditambah kata et al. Daftar Pustaka disusun berdasarkan abjad tanpa nonlor
urut dengan kelengkapan: nana pengarang, tahun penerbitan, judul artikel, jurdul br-rku/narna dan nomor
jurnal, penerbit dan kotanya, serta jumlah,/nomor halar:ran,ditulis seper:ti berikut:

Asmawi, S. 1983. Penteliharaan Ikan dalant Kerantba. PT Glamedia, Jakarta 82 pp.
Yahaya, J. 1994. Fish-Aggregating Device (FAD) and community-based fisheries management in Maiaysia.

1n Socio-economic Issues in Coastal Fisheries Management. Proceedings of the IPFC Sysntposiuttt.
RAPA Publication 1994/8, 315-326.

Ririn. 1992. Perluntbangan Embryo dan larua Ikan Bandeng, Chanos chanos. Tesis Sarjana IPB. 84 pp.
Sutarmat, T. dan Ismt, S. 1996. Perbedaan lama pengka yaan Nannochloropsis ocu,Iata terhadap kandungan

asam Ieurak rottfer (Barchionu.s plicatilis). J. Penelit. Perikon. Indones.2(2):37-4I
Zafran.1992. Pencegahan penyakit kunang-kunang pada larva udang windu (Penaeus ntonodon). Prosiding

Seminar Sehari Upaya Penanggulangan Penyaleit Benur pada Hatchery Udang. Surabaya. 59-61.

Pustaka yang tidak diterbitkan boleh digunakan sebagai rujul<rrn tetapi cukup dicantumkan dalam teks
(Suparno. trdak dipublikasikan).

a Akronim atau singkatan yang tidak umum ditulis lengkap pada kali pertana dan selanjutnya ditulis
singkatannya. Singkatan yang tidak lazim sebaiknya dihindari, kecuali sering muncul dalam teks.

a Nama Latin dan famili spesies ditulis bersama dengan nama umumnya pada kali pertama, dan selanjutnya
ditulis nama umunnya.

a Sistem SI harus digunakan untuk semua ukuran.




